MATERI tambahan 

Evaluasi Sistem Informasi Manajemen, Sistem Evaluasi Pembangunan dan Sistem Global
Evaluasi adalah suatu proses untuk memberikan informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan untuk mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan bila dibandingkan dengan harapan – harapan yang ingin diperoleh. 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berperan penting dalam mendukung pengambilan keputusan di berbagai organisasi. Evaluasi SIM memastikan efektivitas dan efisiensinya. 
Evaluasi sistem manajemen adalah 
proses yang bertujuan untuk menilai efektivitas dan efisiensi sistem manajemen yang diterapkan dalam suatu organisasi. 

Proses ini penting untuk memastikan bahwa sistem manajemen dapat memenuhi tujuan organisasi dan beradaptasi dengan perubahan lingkungan. 
Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui apakah program telah mencapai tujuan yang diharapkan atau belum, evaluasi lebih menekankan pada aspek hasil(output) yang dicapai. 
Program evaluasi secara keseluruhan tujuan dari evaluasi sistem adalah mengurangi kehilangan data dalam sistem yang dapat menyebabkan kerugian serta meningkatkan kontrol dalam sistem untuk meminimalkan kesalahan.
Evaluasi sistem manajemen adalah proses berkelanjutan organisasi seperti,
- dapat mengidentifikasi area 
- untuk perbaikan dan 
- system manajemen mendukung tujuan strategis.
- meningkatkan kinerja organisasi, tetapi juga 
- meningkatkan kepuasan pelanggan dan 
- biaya saing di pasar. 

Mengevaluasi dan menilai kesesuaian pembangunan serta pengelolaan sistem adalah suatu proses sistematis untuk 
· memeriksa, mengukur, dan membandingkan hasil aktual dari sistem informasi atau program dengan standar, desain, tujuan, dan ekspektasi yang telah ditetapkan. 
Tujuan utamanya adalah memastikan sistem berjalan secara efektif, efisien, aman, dan relevan dengan kebutuhan organisasi, serta untuk mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan atau pemeliharaan. 
Berikut adalah poin-poin kunci terkait evaluasi dan kesesuaian sistem:
1. Evaluasi Pembangunan Sistem (System Development)
· Fokus: Memeriksa apakah pengembangan sistem (perangkat lunak/keras) sesuai dengan dokumen desain dan standar teknis yang ditentukan.
· [bookmark: _GoBack]Kriteria: Meliputi fungsionalitas, kinerja (kecepatan), keamanan, dan kemudahan penggunaan (user-friendly). suatu produk, sistem, atau aplikasi mudah digunakan, dipelajari, dimengerti, dan diakses
· Metode: Melibatkan verification (membangun sistem dengan benar/bebas eror) dan validation (membangun sistem yang tepat/sesuai kebutuhan pengguna). 
2. Evaluasi Pengelolaan Sistem (System Management)
· Fokus: Menilai keberlanjutan dan tata kelola sistem setelah diimplementasikan.
· Kriteria: Kesiapan SDM, ketersediaan sarana prasarana, serta efektivitas operasional dan pemeliharaan.
· Tujuan: Memastikan sistem memberikan manfaat berkelanjutan bagi operasional organisasi. 
3. Komponen Kesesuaian (Compliance)
Dalam konteks ini, evaluasi memastikan:
· Kesesuaian Desain: Sistem yang dibangun sesuai dengan spesifikasi awal.
· Kesesuaian Standar: Memenuhi standar keamanan, legalitas, dan regulasi yang berlaku.
· Kesesuaian Tujuan (Relevansi): Sistem berhasil menjawab permasalahan atau kebutuhan pengguna (contoh: efisiensi layanan). 
4. Tujuan Evaluasi
· Mengambil Keputusan: Menentukan apakah sistem diteruskan, ditingkatkan, atau dihentikan.
· Manajemen Risiko: Mengurangi risiko kegagalan sistem.
· Peningkatan Kinerja: Memperbaiki kualitas operasional sistem

Pengelolaan sistem global
Pengelolaan sistem global adalah koordinasi operasi bisnis lintas negara, termasuk -penjualan, 
-pemasaran, dan keuangan, dengan 
-mengintegrasikan sistem informasi dan 
-teknologi untuk mengatasi tantangan seperti perbedaan budaya, bahasa, dan regulasi, 
-serta memanfaatkan peluang pasar internasional melalui strategi yang disesuaikan dengan struktur organisasi, 
Contohnya seperti strategi  multinasional, global, atau lintas negara (transnational) untuk mencapai efisiensi dan daya saing di panggung dunia. 

Komponen Utama Pengelolaan Sistem Global
· Arsitektur Sistem Informasi Internasional (IS): Mengintegrasikan sistem di berbagai lokasi melalui konektivitas internet dan standar data bersama.
· Strategi Bisnis Global: Penyesuaian strategi perusahaan (ekspor, multinasional, global, transnasional) yang memengaruhi desain sistem informasi.
· Manajemen SDM Global: Mengelola kinerja, kolaborasi, dan komunikasi karyawan internasional menggunakan alat digital untuk mengatasi perbedaan budaya.
· Konektivitas dan Infrastruktur: Membangun jaringan terpadu untuk transmisi data, suara, dan gambar antar unit bisnis global. 
Tantangan Utama
· Perbedaan Budaya: Tantangan dalam menyepakati kebutuhan pengguna dan proses bisnis yang unik di setiap negara (partikularisme).
· Standardisasi vs. Lokalisasi: Menyeimbangkan kebutuhan akan sistem yang standar secara global dengan kebutuhan untuk menyesuaikan dengan pasar lokal.
· Koordinasi: Mengelola pengembangan aplikasi dan integrasi sistem di berbagai wilayah yang berjauhan.
· Kepatuhan Hukum & Etika: Mematuhi hukum internasional dan standar etika yang beragam (misalnya, data privasi, praktik ketenagakerjaan). 
Solusi Manajemen
· Mengembangkan Core System: Menentukan fungsi inti yang harus distandarisasi di seluruh dunia, seperti sistem keuangan.
· Pendekatan Bertahap: Membangun aplikasi secara bertahap, dimulai dari yang paling krusial dan terintegrasi, serta menguji antarmuka dengan sistem lama.
· Manajemen Kinerja Digital: Menggunakan alat digital untuk umpan balik 360 derajat dan manajemen kinerja berkelanjutan. 
Pengelolaan sistem global sangat penting untuk mengoptimalkan operasi, mendukung pengambilan keputusan strategis, dan menjaga daya saing perusahaan di pasar global yang semakin terhubung. 

Sistem Informasi Global (SIG) adalah sistem berbasis komputer yang mengintegrasikan operasi, data, dan komunikasi antar kantor pusat dan cabang perusahaan multinasional di seluruh dunia, 
Membantu koordinasi, pengambilan keputusan strategis, dan meningkatkan keunggulan kompetitif dengan mengelola informasi lintas batas negara, seperti data pasar, rantai pasokan, dan operasional. 
SIG mengatasi tantangan politik, budaya, dan komunikasi dengan menyelaraskan aktivitas global, memungkinkan visibilitas real-time, efisiensi, dan manajemen risiko. 
Karakteristik Utama	
· Tersebar secara geografis: Terdiri dari jaringan komputer yang melintasi batas negara.
· Integrasi data: Mengumpulkan dan memproses data dari berbagai lokasi untuk analisis terpusat.
· Dukungan Keputusan: Memberikan wawasan untuk keputusan manajemen global dan perencanaan strategis.
· Menyelaraskan Operasi: Menghubungkan fungsi bisnis seperti rantai pasokan, pemasaran, dan SDM di seluruh dunia. 
Contoh Penggunaan dalam Bisnis
· Manajemen Rantai Pasokan: Memantau inventaris global, mengoptimalkan rute, dan mengelola risiko pemasok.
· Pemasaran Global: Menyesuaikan strategi pemasaran dengan preferensi lokal sambil memanfaatkan skala global.
· Pengambilan Keputusan: Memungkinkan pimpinan untuk mengakses data pasar dan kinerja cabang secara langsung. 
Tantangan
· Kendala budaya dan politik.
· Perbedaan regulasi dan standar data antar negara.
· Koordinasi yang kompleks antar unit bisnis yang tersebar. 
Contoh Sistem
· Sistem ERP seperti SAP yang diimplementasikan secara global.
Sistem ERP (Enterprise Resource Planning) seperti SAP adalah perangkat lunak yang mengintegrasikan semua proses bisnis inti perusahaan (keuangan, SDM, logistik, dll.)
SAP, yang merupakan singkatan dari Systems Applications and Products , adalah vendor terkemuka perangkat lunak Enterprise Resource Planning (ERP) dan aplikasi perusahaan terkait 
Tidak sama:  ERP (Enterprise Resource Planning) adalah kategori sistem perangkat lunak untuk mengintegrasikan proses bisnis, sedangkan SAP adalah nama perusahaan (vendor) terkemuka yang menyediakan solusi perangkat lunak ERP (seperti SAP S/4HANA) dan produk bisnis lainnya; jadi, SAP adalah salah satu jenis atau merek dari ERP, bukan ERP itu sendiri. Anda bisa mengibaratkan ERP sebagai "mobil" (kategori) dan SAP sebagai "Toyota" (merek spesifik). 
· Sistem khusus yang mengelola data geospasial (GIS) untuk analisis lokasi. 
Sistem Informasi Global (SIG) adalah sistem berbasis komputer yang mengintegrasikan operasi, data, dan komunikasi antar kantor pusat dan cabang perusahaan multinasional di seluruh dunia, 
membantu koordinasi, pengambilan keputusan strategis, dan meningkatkan keunggulan kompetitif dengan mengelola informasi lintas batas negara, seperti data pasar, rantai pasokan, dan operasional. SIG mengatasi tantangan politik, budaya, dan komunikasi. 
Karakteristik Utama
· Tersebar secara geografis: Terdiri dari jaringan komputer yang melintasi batas negara.
· Integrasi data: Mengumpulkan dan memproses data dari berbagai lokasi untuk analisis terpusat.
· Dukungan Keputusan: Memberikan wawasan untuk keputusan manajemen global dan perencanaan strategis.
· Menyelaraskan Operasi: Menghubungkan fungsi bisnis seperti rantai pasokan, pemasaran, dan SDM di seluruh dunia. 
Contoh Penggunaan dalam Bisnis
· Manajemen Rantai Pasokan: Memantau inventaris global, mengoptimalkan rute, dan mengelola risiko pemasok.
· Pemasaran Global: Menyesuaikan strategi pemasaran dengan preferensi lokal sambil memanfaatkan skala global.
· Pengambilan Keputusan: Memungkinkan pimpinan untuk mengakses data pasar dan kinerja cabang secara langsung. 
Tantangan
· Kendala budaya dan politik.
· Perbedaan regulasi dan standar data antar negara.
· Koordinasi yang kompleks antar unit bisnis yang tersebar. 
Contoh Sistem
· Sistem ERP seperti SAP yang diimplementasikan secara global.
· Sistem khusus yang mengelola data geospasial (GIS) untuk analisis lokasi. 
· Sistem Informasi Global 
Sistem Informasi Global adalah sistem berbasis komputer yang membantu perusahaan multinasional dalam menyelaraskan kegiatan antara.negara.

· Sistem Informasi Global 

Sistem Informasi Global adalah sistem berbasis komputer yang membantu perusahaan multinasional dalam menyelaraskan kegiatan antara yang satu dengan yang lain.

Globalisasi adalah proses yang memperluas interkoneksi dan interdependensi antar negara di dunia, meliputi berbagai aspek kehidupan, termasuk ekonomi, budaya, teknologi, dan hukum.
 Interkoneksi  adalah adanya hubungan, keterkaitan, atau jaringan antara dua pihak atau lebih, baik berupa manusia, wilayah, maupun sistem. 
 Iinterdependensi adalah adalah situasi di mana dua aktor, wilayah, atau negara saling membutuhkan satu sama lain karena ketergantungan hasil (outcomes) pada keputusan dan perilaku pihak lain. 
Ini berarti satu pihak tidak dapat memenuhi seluruh kebutuhannya sendiri dan membutuhkan pihak lain sebagai pelengkap. 
Meskipun sistem informasi global mungkin masih mencakup data geografis, tujuan utamanya adalah untuk membantu individu, organisasi, dan pemerintah terhubung dan berkolaborasi di seluruh dunia. Contoh sistem informasi global yang banyak kita alami adalah Google Ad

